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Abstrak

Peneltian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pendidikan
matematika realistik Indonesia terhadap kemampuan penyelesaian soal
matematika di Sekolah Menengah Pertama 4 Muhammadiyah Palembang.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimental design yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 4
Muhammadiyah Palembang. Populasi dalam penelitian ini ialah peserta
didik Sekolah Menengah Pertama 4 Muhammadiyah Palembang. Sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.B dan kelas VII.C
Sekolah Menegah Pertama 4 Muhammadiyah Palembang yang berjumlah
33 peserta didik dari setiap kelas menggunakan simple random sampling.
Instrumen yang digunakan peneliti yaitu instrumen tes berupa tes awal dan
tes akhir. Kemudian untuk teknik analisis data yang digunakan ialah statistik
deskriptif dan independen sample t-test. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa penerapan pendekatan matematika realistik Indonesia memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan penyelesaian
soal matematika realistik siswa Sekolah Menengah Pertama. Olehnya itu
dapat dikemukakan bahwa pendekatan matematika realistik Indonesia
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
penyelesaian soal matematika realistik siswa Sekolah Menengah Pertama.

Abstrac

This study aims to determine the effect of the Indonesian Realistic
Mathematics Education approach on mathematics problem-solving skills at
Jjunior high school Muhammadiyah 4 Palembang. This study employs a
quantitative approach using a quasi-experimental design, conducted at
Jjunior high school Muhammadiyah 4 Palembang. The population of this
study consisted of students from junior high school Muhammadiyah 4
Palembang. The sample comprised students from classes VII.B and VII.C at
Jjunior high school Muhammadiyah 4 Palembang specifically 33 students
from each class selected using simple random sampling. The instruments
used by the researcher were pre-tests and post-tests. Descriptive statistics
and an independent samples t-test were employed for data analysis.
Research findings reveal that the implementation of the Indonesian Realistic
Mathematics approach has a positive and significant impact on the realistic
mathematics problem-solving abilities of junior high school students.
Therefore, it can be concluded that the Indonesian Realistic Mathematics
approach contributes significantly to improving the realistic mathematics
problem-solving abilities of junior high school students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Dalam konteks pendidikan formal, matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir logis,
kritis, sistematis, analitis dan kreatif peserta didik (Saputri & Hidayah, 2026).
Kemampuan-kemampuan tersebut sangat dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada era globalisasi dan revolusi
industri saat ini.

Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika sebagaimana tercantum dalam
kurikulum pendidikan adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
(Zulkarnain, 2023). Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan untuk
memahami suatu permasalahan, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan strategi
yang telah direncanakan, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh (Davita & Pujiastuti,
2020). Kemampuan ini menjadi indikator penting keberhasilan pembelajaran matematika
karena menunjukkan sejauh mana siswa mampu menerapkan konsep-konsep yang telah
dipelajari dalam situasi yang beragam.

Dalam perkembangan pendidikan modern, kemampuan pemecahan masalah
matematika tidak lagi terbatas pada penyelesaian soal-soal formal yang bersifat
prosedural, tetapi juga mencakup kemampuan menyelesaikan soal matematika realistic
(Amilah & Nalurita, 2025). Soal matematika realistik merupakan soal yang disajikan
dalam bentuk konteks kehidupan nyata sehingga siswa dituntut untuk memahami situasi
yang diberikan, mengidentifikasi informasi yang relevan, memodelkan masalah ke dalam
bentuk matematika, menyelesaikan model tersebut dan menafsirkan hasilnya sesuai
dengan konteks yang ada. Kemampuan menyelesaikan soal matematika realistik
merupakan bagian penting dari literasi matematika yang saat ini menjadi salah satu fokus
utama dalam pendidikan matematika di berbagai negara.

Hasil PISA selama beberapa periode menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih berada pada kategori yang relatif rendah dibandingkan
dengan banyak negara lain. Sebagian besar siswa Indonesia masih mengalami kesulitan
dalam memahami soal yang berbentuk kontekstual, melakukan penalaran matematis, dan
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata (Samosir et al., 2023; Surya et
al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
berlangsung selama ini belum sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan
penyelesaian masalah realistik yang menjadi tuntutan pendidikan abad ke-21.

Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika realistik
dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang sering menjadi perhatian
adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas. Dalam banyak kasus,
proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode ceramah dan latihan soal
yang bersifat rutin. Guru berperan sebagai sumber utama informasi, sementara siswa
cenderung menerima pengetahuan secara pasif. Pembelajaran lebih banyak berfokus pada
penguasaan prosedur dan langkah-langkah penyelesaian soal daripada pemahaman
konsep secara mendalam. Akibatnya, siswa terbiasa mengerjakan soal-soal yang
memiliki pola serupa dengan contoh yang diberikan guru, tetapi mengalami kesulitan
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ketika menghadapi permasalahan yang berbeda atau berkaitan dengan situasi kehidupan
nyata (Mangelep & Kaunang, 2018).

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), permasalahan tersebut menjadi
semakin penting untuk diperhatikan. Pada masa ini pula merupakan masa transisi
perkembangan kognitif peserta didik dari tahap operasional konkret menuju tahap
operasional formal. Pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir secara abstrak, tetapi
masih memerlukan bantuan berupa pengalaman konkret dan konteks nyata untuk
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks (Nurhalisah et al., 2025). Oleh karena
itu, pembelajaran matematika pada tingkat SMP perlu dirancang sedemikian rupa agar
mampu menjembatani pengalaman konkret siswa dengan konsep matematika formal. Jika
pembelajaran terlalu menekankan aspek abstrak tanpa mengaitkannya dengan
pengalaman nyata siswa, maka pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
siswa akan sulit berkembang secara optimal.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi permasalahan
tersebut adalah Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan
Matematika Realistik Indonesia memiliki beberapa karakteristik utama yang
membedakannya dari pendekatan pembelajaran konvensional. Karakteristik pertama
adalah penggunaan konteks nyata sebagai sumber dan titik awal pembelajaran. Konteks
yang digunakan dapat berasal dari pengalaman sehari-hari siswa, lingkungan sekitar,
budaya lokal maupun fenomena sosial yang relevan dengan materi pembelajaran.
Karakteristik kedua adalah penggunaan model dan representasi sebagai jembatan antara
situasi konkret dan konsep matematika formal. Karakteristik ketiga adalah pemberian
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan strategi penyelesaian mereka sendiri.
Karakteristik keempat adalah interaksi yang aktif antara siswa dan guru maupun antar
siswa dalam proses pembelajaran. Karakteristik kelima adalah keterkaitan antar konsep
matematika sehingga siswa memperoleh pemahaman yang utuh dan terintegrasi (Sulastri
& Wulantina, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PMRI memberikan
dampak positif terhadap pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PMRI mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika, kemampuan berpikir
kritis, kemampuan komunikasi matematis, kreativitas serta hasil belajar siswa. Siswa
yang belajar menggunakan pendekatan matematika realistik cenderung lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghubungkan
konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, PMRI juga terbukti
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih menarik
dan relevan dengan pengalaman mereka (Afrilianti et al., 2022; Sulastri & Wulantina,
2023).

Meskipun demikian, efektivitas PMRI terhadap kemampuan penyelesaian soal
matematika realistik pada siswa SMP masih memerlukan kajian yang lebih mendalam.
Setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi kemampuan akademik
siswa, latar belakang sosial budaya, fasilitas pembelajaran, maupun kompetensi guru
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif. Perbedaan karakteristik tersebut
dapat memengaruhi keberhasilan implementasi PMRI di lapangan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian empiris yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan penyelesaian
soal matematika di SMP.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi
eksperimental design yang terdiri dari 2 kelompok yakni eksperimen dan kelompok
kontrol. Berikut disajikan desain penelitian ini

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X (073
Kontrol (O} - (0))

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP 4 Muhammadiyah Palembang.
Populasi dalam penelitian ini ialah peserta didik SMP 4 Muhammadiyah Palembang.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.g dan kelas VII.c SMP 4
Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 33 peserta didik dari setiap kelas
menggunakan simple random sampling. Instrumen yang digunakan peneliti yaitu
instrumen tes berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Kemudian untuk teknik
analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif dan independen sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil deskriptif kemampuan penyelesaian soal siswa pada kelas eksperimen
Hasil analisis data terkait penyelesaian soal siswa pada kelas eksperimen
menggunakan bantuan program SPSS. Adapun hasil analisis disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pada Kelas Eksperimen

N Min Max Mean
Pretest 33 50 75 65
posttest 33 70 100 90

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa pada hasil pretest dari 33siswa,
diperoleh nilai terendah adalah 50, nilai tertinggi adalah 75, dan nilai rata-rata siswa
adalah 70. Pada ada hasil posttest dari 33 siswa, nilai terendah adalah 70, nilai
tertinggi adalah 100 dan nilai rata-rata siswa adalah 90. Hasil tersebut menunjukan
nilai rata-rata hasil postfest lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata
pretest. Berikut disajikan distribusi frekuensi kategorisasi kemampuan penyelesaian
soal siswa pada kelas eksperimen

Tabel 2. Hasil Distribusi Rekuensi Kategorisasi Kemampuan Penyelesaian Soal Siswa

Pada Kelas Eksperimen
Interval Kategori Pretest Postest
Frekuensi Persentase ~ Frekuensi  Persentase
70-100 Tuntas 5 15% 33 100%
<69 Tidak 28 85% 0 0%
Tuntas

https://jurnal.usy.ac.id/index.php/progresivisme 44



PROGRESIVISINE (SXolel

JURNALPENGEMBANGAN PENDIDIKAN DANPEMBELAJARAN ~ Vol.3 No.2 2026 | E-ISSN: 3046-920!

Hal: 41-50 P-ISSN: 3047-8316

3.

Berdasarkan Tabel 2 di atas dilihat bahwa distribusi frekuensi kemampuan
penyelesaian soal siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan KKM 70
menunjukan hasil bahwa sebelum dilakukan pembelajaran dengan pendekatan
pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) dari 33 orang siswa terdapat 28
siswa yang tidak tuntas atau tidak mencapai KKM dan setelah dilakukan eksperimen
pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI)
terdapat 33 siswa yang tuntas berdasarkan KKM yang ditetapkan.

Hasil deskriptif kemampuan penyelesaian soal siswa pada pada kontrol

Hasil analisis data terkait penyelesaian soal siswa pada kelas kontrol

menggunakan program SPSS. Adapun hasil analisis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Pada Kelas Kontrol

N Min Max Mean
Pretest 33 35 65 60
posttest 33 45 85 80

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa pada hasil prefest dari 33 siswa, nilai
terendah adalah 35, nilai tertinggi adalah 65 dan nilai rata-rata siswa adalah 60.
Sedangkan pada hasil posttest dari 33 siswa, nilai terendah adalah 45, nilai tertinggi
adalah 85 dan nilai rata-rata siswa adalah 80. Hasil tersebut menunjukan nilai rata-
rata hasil posttest lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil pretest.
Berikut disajikan distribusi frekuensi kategorisasi siswa pada kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Distribusi Rekuensi Kategorisasi Pada Kelas Kontrol

Interval Kategori Pretest Postest
Frekuensi Persentase  Frekuensi  Persentase
70-100 Tuntas 0 0 15 45%
<69 Tidak tuntas 33 100% 18 65%

Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa distribusi siswa pada kelas kontrol
dengan menggunakan KKM 70 menunjukan hasil bahwa sebelum dilakukan
pembelajaran dengan metode konveksional dari 33 orang siswa terdapat 23 siswa
yang tidak tuntas atau tidak mencapai KKM dan setelah dilakukan pembelajaran
dengan metode konveksional terdapat 15 siswa yang tuntas dan 18 siswa yang tidak
tuntas berdasarkan KKM yang ditetapkan.

Hasil uji prasyarat analisis
a. Hasil uji normalitas
Untuk mengetahui normalitas setiap perolehan data dalam penelitian ini
menggunakan kolmogorov smirnov menggunakan program SPSS. Berikut
disajikan rangkuman hasil pengujian tersebut.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Kelas Sig. P
e e e A mor Pretest kelas eksperimen 0,26
matematika Posttest kelas eksperimen 0,24
Pretest kelas kontrol 0,28
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Posttest kelas kontrol 0,22

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa perolehan data pada setiap
kelas memiliki nilai sig-p > a (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa setiap
data memenuhi syarat normalitas.

b. Hasil uji homogenitas

Dalam mengetahui homogenitas setiap perolehan data dalam penelitian ini
menggunakan levene’s test for equality of variances berbatuan program SPSS.
Berikut disajikan rangkuman hasil pengujian tersebut.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig. P
Kemapuan penyelesaian soal
. 0,28
matematika

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa perolehan setiap data memiliki
nilai sig-p > a (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa setiap data memenuhi
syarat homogenitas.

4. Hasil analisis inferensial dan uji hipotesis

Dalam mengetahui pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan penyelesaian soal matematika di SMP 4
Muhammadiyah Palembang digunakan statistik independen sample t test dengan
menggunakan program SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis.

Tabel 7. Hasil Rangkuman Analisis Independent Sample T Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Ferpi Eq“:;;ﬁ;ﬁ;“’es 067 02 436 31 0,00
penyelesaian soal Equal vari
matematika qual variances 427 37,67 0,00

not assumed

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa data nilai kemampuan penyelesaian soal
matematika pada kelas eksperimen dan kelas control dapat di lihat dimana nilai sig (2-
tailed) bernilai 0,00. Maka dapat di simpulkan bahwa dari rangkuman tersebut
menyatakan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak. Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) terhadap
kemampuan penyelesaian soal matematika di SMP 4 Muhammadiyah Palembang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pendekatan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kemampuan penyelesaian soal matematika realistik siswa SMP. Temuan ini ditunjukkan
oleh adanya perbedaan peningkatan kemampuan antara siswa yang belajar menggunakan
PMRI dan siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional.
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Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, PMRI terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang berkaitan dengan situasi kehidupan nyata.

Peningkatan kemampuan penyelesaian soal matematika realistik pada kelas
eksperimen terjadi karena PMRI menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak langsung diberikan rumus atau
prosedur penyelesaian, melainkan diajak untuk memahami permasalahan yang dekat
dengan pengalaman sehari-hari mereka. Kondisi tersebut memungkinkan siswa
membangun sendiri konsep matematika melalui proses eksplorasi, diskusi dan refleksi.
Ketika siswa menemukan hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata,
pemahaman terhadap konsep matematika menjadi lebih mendalam sehingga mereka lebih
mudah menyelesaikan soal-soal yang bersifat realistik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan PMRI
mengalami peningkatan pada setiap indikator kemampuan penyelesaian soal matematika
realistik, yaitu memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan
strategi penyelesaian dan menafsirkan hasil. Peningkatan pada indikator memahami
masalah terjadi karena penggunaan konteks nyata membantu siswa mengidentifikasi
informasi yang relevan dalam soal. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang
sering menggunakan soal abstrak, PMRI menyajikan permasalahan yang dekat dengan
kehidupan siswa sehingga mereka lebih mudah memahami situasi yang digambarkan
dalam soal.

Keberhasilan PMRI dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal
matematika realistik juga tidak terlepas dari karakteristik pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Selama proses pembelajaran, siswa berperan aktif dalam mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, berdiskusi dengan teman, menyampaikan pendapat dan
menyimpulkan hasil pembelajaran. Aktivitas tersebut menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung
didominasi oleh penjelasan guru. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan yang lebih bermakna sehingga
pemahaman konsep matematika menjadi lebih kuat (Tabrani et al., 2023).

Selain meningkatkan kemampuan akademik, penerapan PMRI juga memberikan
dampak positif terhadap motivasi dan kepercayaan diri siswa. Berdasarkan hasil
observasi selama penelitian, siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih antusias
mengikuti pembelajaran dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Mereka lebih berani
mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan serta mencoba berbagai alternatif
penyelesaian masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan konteks nyata dalam
pembelajaran mampu meningkatkan minat siswa terhadap matematika yang selama ini
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan abstrak (Diana et al., 2023; Iswanti
& Zamzam, 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa PMRI efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika, pemahaman konsep, komunikasi matematis dan literasi matematika siswa.
Kesamaan hasil tersebut semakin memperkuat argumentasi bahwa PMRI merupakan
pendekatan pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika
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di tingkat SMP. Dengan mengaitkan konsep matematika pada situasi kehidupan nyata,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang bersifat teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang
mereka hadapi (Fajar et al., 2024; Fitriyana et al., 2023; Jagad et al., 2024).

Dari perspektif teori konstruktivisme, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan matematika akan lebih mudah dipahami ketika siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembentukannya (Dhani et al., 2022; Romadhona et al., 2023). PMRI
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang kontekstual dan interaktif. Melalui proses tersebut, siswa tidak
sekadar menerima informasi dari guru, tetapi mengembangkan pemahaman berdasarkan
hasil eksplorasi dan refleksi yang dilakukan sendiri. Oleh karena itu, peningkatan
kemampuan penyelesaian soal matematika realistik yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat dijelaskan melalui keberhasilan PMRI dalam memfasilitasi proses konstruksi
pengetahuan siswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pendekatan
Matematika Realistik Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan penyelesaian soal matematika realistik siswa SMP. PMRI
mampu membantu siswa memahami masalah secara lebih baik, merancang strategi
penyelesaian yang tepat, menerapkan konsep matematika secara efektif, serta
menafsirkan hasil sesuai dengan konteks permasalahan. Temuan ini menunjukkan bahwa
PMRI dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sekaligus mendukung pengembangan
literasi matematika siswa sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

SIMPULAN

Dalam pelaksanaan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan
penyelesaian soal matematika di SMP 4 Muhammadiyah Palembang. Olehnya itu dapat
dikemukakan bahwa pendekatan matematika realistik Indonesia memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan penyelesaian soal matematika realistik
siswa SMP.

Hasil penelitian ini  mengimplikasikan bahwa guru matematika perlu
mengoptimalkan penerapan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam
proses pembelajaran dengan memanfaatkan masalah-masalah kontekstual yang dekat
dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan literasi
matematika yang sesuai dengan kompetensi abad ke-21.
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